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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
1
 yaitu 

semua data yang terkumpul diperoleh dari lapangan, sehingga peneliti 

benar-benar terjun ke lokasi penelitian. Dan untuk langkah awal juga 

menggunakan metode deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan 

penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran 

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari metode 

ini adalah untuk membuat deskripsi gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki.
2
 Hal ini berarti penulis terjun 

langsung ke lokasi penelitian, yaitu di pondok pesantren Roudlotun 

Nasyi’in Ash-Shiddiqiyyah desa Dadapan kecamatan Sedan kabupaten 

Rembang untuk mengetahui permasalahan secara konkrit. 

2. Pendekatan penelitian  

 Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan  penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif. Data-data yang 

terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar sehingga tidak menekankan 

pada angka. Dalam penelitian ini, penulis akan langsung masuk ke dalam 

obyek sehingga masalah-masalah yang dirumuskan dapat terungkap. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif naturalistic sehingga 

sumber data utamanya adalah situasi yang wajar (natural setting). 

Peneliti mengumpulkan data berdasarkan observasi situasi yang wajar, 

sebagaimana adanya, tanpa dipengaruhi dengan sengaja.
3
 Untuk 
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menjadikan santri gangguan jiwa dapat membaca dan menulis Al-Qur’an 

serta memberi wawasan baru dan bermanfaat bagi santri maka peneliti 

mengarahkan sasaran penelitian ini pada pola pembelajaran Baca Tulis 

Al-Qur’an yang berlaku dan mencolok berdasarkan atas perwujudan 

dengan gejala-gejala yang ada pada kehidupan di pondok pesantren.  

 Penelitian ini menggambarkan keadaan yang ada di lapangan yaitu 

Pola pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an bagi santri yang sedang dalam 

proses penyembuhan gangguan kejiwaan (studi kasus di pondok 

pesantren Roudlotun Nasyi’in Ash-Shiddiqiyyah Dadapan Sedan 

Rembang).  Rancangan penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan 

Sugiyono dengan ciri-ciri sebagai berikut:
4
 

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan 

peneliti adalah instrument kunci. 

2. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. 

3. Penelitian kualitatif lebih memperhatikan proses daripada produk. 

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. 

5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik teramati). 

 

B. Sumber Data 

 Penelitian pada hakikatnya adalah mencari data dan data harus digali 

berdasarkan sumbernya. Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini 

diambil dari berbagai sumber yang meliputi sumber primer dan sumber 

sekunder. 

1. Sumber data primer (Primary Data) 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subyek penelitian dengan menggunakan alat ukur, alat pengambilan data 

langsung pada objek sebagai sumber informasi yang di cari.
5
 Data dapat 
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diperoleh dari: pengasuh pondok, ustadz-ustadzah, santri, orang tua 

santri, masyarakat sekitar pondok. 

2. Sumber data sekunder (Secondary Data) 

Data sekunder atau data kedua adalah data yang diperoleh lewat 

pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subjek penelitian. Data sekunder 

biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah 

tersedia.
6
  Dalam hal ini penulis mencari data dari pondok pesantren yang 

berbentuk dokumentasi-dokumentasi serta informasi mengenai pondok 

pesantren Roudlotun Nasyi’in Ash-Shiddiqiyyah. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif yang akan dilaksanakan oleh penulis ini, 

yang menjadi instrumen pengumpul data utamanya adalah penulis sendiri, 

namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas maka kemungkinan 

akan dikembangkan instrumen pengumpulan data sederhana yang diharapkan 

dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah 

ditemukan melalui observasi dan wawancara. Sedangkan alat-alat atau 

instrumen-istrumen lain yang berupa benda, seperti file note/ block note, alat 

perekam dan sejenisnya hanya bersifat membantu dan menunjang proses 

pengumpulan data agar lebih memudahkan dan menghindari kelupaan. 

Peneliti di sini sebagai human instrument, dalam hal ini peneliti berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, menilai 

kualitas data, analisis data, dan membuat kesimpulan atas temuan di 

lapangan. 
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D. Lokasi Penelitian 

 Pada penelitian ini lokasi yang dipilih yaitu di pondok pesantren 

Roudlotun Nasyi’in Ash-Shiddiqiyyah di desa Dadapan kecamatan Sedan 

Kabupaten Rembang 

Wilayah sebelah utara adalah desa Siwalansukun 

Wilayah sebelah timur adalah desa macanireng 

Wilayah sebelah selatan adalah desa ngemplak  

Wilayah sebelah barat adalah desa ngroto 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan digunakan beberapa alat 

pengumpulan data antara lain : 

1. Teknik observasi 

  Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Karena penelitian yang penulis 

lakukan adalah termasuk jenis penelitian kualitatif, maka observasi yang 

penulis lakukan adalah observasi terus terang. Dalam hal ini peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber 

data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Observasi dibedakan menjadi 

tiga macam: 

a. Observasi partisipatif, dalam observasi ini peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Observasi ini dibedakan menjadi empat yaitu: 

1) partisipasi pasif (passive participation), dalam hal ini peneliti 

datang ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan tersebut. 

2) Partisipasi moderat (moderate participation), dalam observasi ini 

terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dengan 

orang luar. Peneliti dalam pengumpulan data ikut observasi 

partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya. 
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3) Partisipasi aktif (active participation), dalam observasi ini peneliti 

ikut melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber, tetapi belum 

sepenuhnya lengkap. 

4) Partisipasi lengkap (compllete participation), dalam melakukan 

pengumpulan data, peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa 

yang dilakukan sumber data. Jadi suasananya sudah natural, 

peneliti tidak terlihat melakukan penelitian. Hal ini merupakan 

keterlibatan peneliti yang tertinggi terhadap aktifitas kehidupan 

yang diteliti. 

b. Observasi terus terang atau tersamar 

 Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 

melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengatahui sejak awal 

sampai akhir tentang aktifitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti 

juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk 

menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih 

dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka 

peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan bobservasi. 

c. Observasi tak berstruktur 

Merupakan observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang 

apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu 

secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan 

pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku, 

tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.
7
 

Peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif (passive 

participation) yaitu, peneliti datang ke tempat penelitian tetapi tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan di tempat penelitian. Dengan partisipasi pasif ini, 

penulis dapat mengamati setiap kegiatan di pondok pesantren Roudlotun 

Nasiyyin Ash-Shiddiqiyah untuk mendapatkan data yang lengkap 

khususnya informasi tentang pola pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an bagi 
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santri yang sedang dalam proses penyembuhan gangguan kejiwaan. Selain 

itu peneliti juga menggunakan observasi terus terang. Dalam hal ini 

penulis dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang 

kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 

2. Metode wawancara 

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

dilakukan oleh 2 (dua) pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan, dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban itu.
8
 Ada beberapa jenis wawancara yaitu: 

a) Wawancara terstruktur (structured interview) 

Dalam melakukan wawancara, selain  harus membawa instrumen 

sebagai pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat 

menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan 

material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi 

lancar. 

b) Wawancara semiterstruktur (semistructure interview) 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, 

dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur, tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.  

c) Wawancara tak berstruktur (unstructured interview) 

Wawancara tak berstruktur ialah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang hanya akan ditanyakan.
9
  

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur sehingga ketika 

melakukan wawancara menggukan pedoman wawancara. Teknik  ini 
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digunakan untuk memperoleh data dan informasi tentang pola 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an bagi santri yang sedang dalam proses 

penyembuhan gangguan kejiwaan. 

3. Teknik dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.
10

 

metode untuk mencari data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data 

ini berupa catatan harian, memori dan catatan penting. Dokumentasi ini 

dimaksudkan semua data tertulis. 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan topik kajian yang berasal dari dokumen-dokumen pondok 

pesantren Roudlotun Nasyi’in Ash-Shiddiqiyyah. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif memiliki 

bebarapa istilah antara lain : 

1. Uji Credibilitas (Validitas Internal) 

Dalam uji credibility data atau kepercayaan terhadap data terdapat 

bermacam-macam pengujiannya antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan, pergantian, peningkatan, ketelitian dalam penelitian, 

tringulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative dan 

member check.
11

 

2. Uji Transferability (Validitas Eksternal) 

Transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal merupakan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. 

Oleh karena itu supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian 

kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian 
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tersebut maka penelitian dalam membuat laporannya harus memberikan 

uraian rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. 

3. Uji Debendability (Reabilitas) 

Yakni dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian.
12

 Caranya dilakukan oleh auditor yang independent atau 

pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktifitas peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

4. Uji Konfirmability (Obyektivitas) 

Uji Confirmability mirip dengan uji debendability sebagai 

pengujiannya dapat dilakukan secara bersama. Menguji Confirmability 

berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. 

Bila hasil penelitian merupakan fungsi dalam proses penelitian yang 

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

Confirmability.
13

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi yang lain, sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut 

analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning). Disini 

peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman. 

Aktivitas analisis data model Miles dan Huberman dilakukan secara interaktif 

dengan tiga langkah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu.
14

 Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

telah terkumpul dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang 
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sudah dilukiskan dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dokumen 

resmi, dan sebagainya. Pada tahap ini peneliti menyortir data dengan cara 

memilah mana data yang menarik, penting dan berguna, sedangkan data 

dirasa tidak dipakai ditinggalkan.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian ini penulis menyajikan data dalam bentuk uraian 

atau cerita rinci pada informan sesuai dengan ungkapan atau pandangan 

mereka apa adanya. Tanpa komentar, evaluasi dan interpretasi. 

3. Verifikasi (Conclution drawing) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
15

 

 

                                                             
15

Ibid, hal. 345. 


